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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam membangun
karakter rasa ingin tahu siswa kelas X di SMA Negeri 10 Kota Jambi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif naturalistik dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara mendalam terhadap guru fisika dan beberapa siswa kelas X.
Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi guru dalam membangun karakter rasa ingin tahu
siswa dilakukan melalui pemberian pertanyaan pemantik, diskusi kelompok,
penggunaan media pembelajaran, serta pengaitan materi dengan kehidupan
sehari-hari. Strategi tersebut mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam
bertanya, berdiskusi, dan mencari informasi tambahan secara mandiri. Meskipun
demikian, masih ditemukan beberapa kendala seperti rendahnya rasa percaya diri
siswa dan keterbatasan waktu pembelajaran. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
strategi guru berperan penting dalam membangun karakter rasa ingin tahu siswa
melalui pembelajaran yang interaktif dan kontekstual.

Kata-kata Kunci: strategi guru, rasa ingin tahu, kualitatif naturalistik, karakter
siswa.
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Abtstract

This study aims to describe teacher strategies in building the character of curiosity
in grade X students at SMA Negeri 10 Jambi City. This study uses a naturalistic
qualitative approach with data collection techniques through in-depth interviews
with physics teachers and several grade X students. Data analysis was carried out
using the Miles and Huberman model which includes data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate that teacher
strategies in building students' character of curiosity are carried out through
providing trigger questions, group discussions, the use of learning media, and linking
materials to everyday life. These strategies are able to increase student activeness in
asking questions, discussing, and seeking additional information independently.
However, several obstacles were still found such as low student self-confidence and
limited learning time. This study concludes that teacher strategies play an important
role in building students' character of curiosity through interactive and contextual
learning.

Keywords: teacher strategy, curiosity, naturalistic qualitative, student character

Pendahuluan

Pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga
memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik (Budiarto et al.,
2024; Kasanah, 2021). Salah satu karakter yang perlu dikembangkan pada siswa
adalah rasa ingin tahu (Novelyya, 2019; Suastra, 2013). Karakter rasa ingin tahu
menjadi dasar dalam proses belajar karena mendorong siswa untuk aktif mencari
informasi, bertanya, mengeksplorasi pengetahuan baru, serta memiliki motivasi
belajar yang tinggi (Fatkul Jannah et al., 2021; Silmi & Kusmarni, 2017). Siswa yang
memiliki rasa ingin tahu cenderung lebih aktif dalam pembelajaran, mampu
berpikir kritis, dan lebih mudah memahami materi pembelajaran secara
mendalam. Oleh karena itu, pengembangan karakter rasa ingin tahu menjadi
bagian penting dalam proses pendidikan di sekolah menengah.

Guru memiliki peran utama dalam membangun karakter rasa ingin tahu
siswa melalui berbagai strategi pembelajaran yang diterapkan di kelas maupun di
luar kelas (Handayani et al., 2023; Juniarti et al., 2020). Strategi guru tidak hanya
berkaitan dengan penyampaian materi, tetapi juga mencakup cara guru

menciptakan suasana belajar yang interaktif, memberikan stimulus pertanyaan,
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memanfaatkan media pembelajaran, serta membangun komunikasi yang
mendorong siswa untuk aktif berpikir (Ittihad et al., 2025; James et al., 2024).
Dalam praktiknya, strategi yang digunakan guru dapat memengaruhi tingkat
partisipasi dan ketertarikan siswa terhadap proses pembelajaran. Ketika guru
mampu menciptakan pembelajaran yang menarik dan menantang, siswa akan
lebih terdorong untuk bertanya, berdiskusi, dan mencari jawaban secara mandiri.

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa karakter rasa ingin tahu
siswa masih belum berkembang secara optimal. Berdasarkan hasil observasi awal
di SMA Negeri 10 Kota Jambi, masih ditemukan siswa yang pasif saat pembelajaran
berlangsung, kurang berani mengemukakan pertanyaan, serta hanya menerima
informasi dari guru tanpa melakukan eksplorasi lebih lanjut. Sebagian siswa juga
cenderung kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran apabila metode yang
digunakan bersifat monoton dan berpusat pada guru. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pengembangan karakter rasa ingin tahu siswa masih menjadi
tantangan dalam proses pendidikan di sekolah.

Penelitian mengenai karakter rasa ingin tahu sebelumnya lebih banyak
membahas pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa atau
keterkaitannya dengan kemampuan berpikir kritis dan literasi sains (Novelyya,
2019). Selain itu, sebagian besar penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
untuk mengukur tingkat rasa ingin tahu siswa melalui angket atau instrumen
penilaian tertentu. Sementara itu, penelitian yang secara khusus mengkaji strategi
guru dalam membangun karakter rasa ingin tahu siswa melalui pendekatan
kualitatif masih relatif terbatas, khususnya pada konteks sekolah menengah atas
di Kota Jambi. Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian (research gap)
terkait bagaimana strategi guru diterapkan secara nyata dalam membangun
karakter rasa ingin tahu siswa dalam proses pembelajaran sehari-hari.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang
mengkaji secara mendalam strategi guru dalam membangun karakter rasa ingin

tahu siswa melalui pendekatan kualitatif dengan menggali pengalaman, praktik
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pembelajaran, interaksi guru dan siswa, serta budaya belajar yang terbentuk di
sekolah. Penelitian ini tidak hanya melihat hasil akhir dari karakter rasa ingin tahu
siswa, tetapi juga menelaah proses pembentukan karakter tersebut melalui
strategi yang diterapkan guru dalam lingkungan pembelajaran nyata. Selain itu,
penelitian ini dilakukan pada konteks SMA Negeri 10 Kota Jambi yang memiliki
karakteristik lingkungan dan budaya belajar tersendiri sehingga dapat
memberikan gambaran kontekstual mengenai implementasi pendidikan karakter
di sekolah.

Penelitian ini penting dilakukan karena karakter rasa ingin tahu merupakan
salah satu keterampilan dasar yang dibutuhkan siswa dalam menghadapi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era modern. Siswa yang
memiliki rasa ingin tahu tinggi akan lebih siap menghadapi tantangan
pembelajaran abad ke-21 yang menuntut kemampuan berpikir kritis, kreatif,
komunikatif, dan kolaboratif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih
efektif untuk membangun karakter rasa ingin tahu siswa. Selain itu, penelitian ini
juga dapat menjadi referensi bagi sekolah dan peneliti lain dalam mengembangkan
pendidikan karakter yang lebih inovatif dan kontekstual di lingkungan sekolah

menengah atas.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif naturalistik. Pendekatan
kualitatif naturalistik merupakan metode penelitian yang dilakukan pada kondisi
alamiah tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi terhadap subjek penelitian
(Furidha, 2023; Kartikasari et al., 2021). Penelitian ini bertujuan untuk memahami
fenomena sosial secara mendalam berdasarkan situasi nyata yang terjadi di
lapangan. Dalam penelitian kualitatif naturalistik, peneliti berperan sebagai
instrumen utama yang secara langsung melakukan pengumpulan data, mengamati
fenomena, serta menafsirkan makna dari data yang diperoleh (Kilag et al., 2023).

Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman mendalam
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mengenai strategi guru dalam membangun karakter rasa ingin tahu siswa melalui
interaksi dan proses pembelajaran yang berlangsung secara alami di lingkungan
sekolah.

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 10 Kota Jambi. Pemilihan lokasi
penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut menerapkan
pembelajaran yang melibatkan aktivitas diskusi, tanya jawab, dan interaksi aktif
antara guru dan siswa sehingga relevan dengan fokus penelitian tentang karakter
rasa ingin tahu siswa.

Subjek penelitian terdiri atas guru fisika dan beberapa siswa kelas X di SMA
Negeri 10 Kota Jambi. Pemilihan subjek dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Guru fisika dipilih karena memiliki peran
langsung dalam proses pembelajaran dan penerapan strategi untuk membangun
karakter rasa ingin tahu siswa. Sementara itu, siswa kelas X dipilih karena berada
pada tahap adaptasi pembelajaran di jenjang sekolah menengah atas sehingga
karakter rasa ingin tahu masih berkembang secara aktif dalam proses belajar.
Informan siswa terdiri dari beberapa siswa yang memiliki tingkat keaktifan
berbeda dalam pembelajaran, baik siswa yang aktif bertanya maupun siswa yang
cenderung pasif, sehingga data yang diperoleh lebih beragam dan mendalam.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara
mendalam (in-depth interview). Wawancara dilakukan secara langsung kepada
guru fisika dan siswa kelas X untuk memperoleh informasi terkait strategi
pembelajaran yang digunakan guru dalam membangun karakter rasa ingin tahu
siswa, bentuk respons siswa selama pembelajaran, serta faktor pendukung dan
penghambat dalam proses pembentukan karakter tersebut. Wawancara dilakukan
secara semi terstruktur agar peneliti tetap memiliki pedoman pertanyaan namun
tetap memberikan kebebasan kepada informan untuk menjelaskan pengalaman

dan pandangannya secara lebih luas. Proses wawancara dilakukan dalam suasana
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yang natural agar informan dapat memberikan jawaban secara terbuka dan apa
adanya.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human
instrument). Selain itu, peneliti juga menggunakan pedoman wawancara sebagai
instrumen pendukung untuk membantu proses pengumpulan data agar tetap
sesuai dengan fokus penelitian. Pedoman wawancara memuat beberapa aspek
penting, seperti strategi pembelajaran guru, upaya menumbuhkan rasa ingin tahu
siswa, aktivitas siswa selama pembelajaran, serta hambatan yang dihadapi dalam
proses pembelajaran.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis Miles
dan Huberman yang terdiri atas tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan/verifikasi (Baltaci, 2017; Rini & Aldila, 2023). Tahap
reduksi data dilakukan dengan memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan
data hasil wawancara sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan
dalam bentuk uraian naratif agar lebih mudah dipahami dan dianalisis. Tahap
terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu proses menemukan
makna dari data yang telah diperoleh serta memastikan konsistensi temuan
penelitian berdasarkan data lapangan. Analisis data dilakukan secara terus-
menerus sejak proses pengumpulan data hingga penelitian selesai sehingga hasil

penelitian dapat menggambarkan fenomena secara mendalam dan sistematis.

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam
membangun karakter rasa ingin tahu siswa kelas X di SMA Negeri 10 Kota Jambi.
Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam dengan guru fisika dan
beberapa siswa kelas X. Hasil wawancara kemudian dianalisis menggunakan
tahapan analisis Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan beberapa
strategi yang digunakan guru dalam membangun karakter rasa ingin tahu siswa

selama proses pembelajaran berlangsung.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika, diperoleh informasi
bahwa guru menerapkan berbagai strategi pembelajaran untuk mendorong siswa
lebih aktif bertanya, berpikir, dan mencari informasi secara mandiri. Strategi
tersebut dilakukan melalui diskusi kelompok, pemberian pertanyaan pemantik,
penggunaan media pembelajaran, serta pendekatan komunikatif kepada siswa.
Tabel berikut menunjukkan hasil wawancara mengenai strategi yang digunakan
guru dalam membangun karakter rasa ingin tahu siswa.

Tabel 1. Strategi Guru dalam Membangun Karakter Rasa Ingin Tahu Siswa

No | Strategi Guru Bentuk Implementasi
1 | Memberikan pertanyaan | Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan
pemantik dengan fenomena kehidupan sehari-hari

sebelum materi dimulai
2 | Menggunakan metode | Siswa diminta berdiskusi dan menyampaikan

diskusi hasil pemikiran kelompok

3 | Memanfaatkan media | Guru menggunakan video dan gambar untuk
pembelajaran menarik perhatian siswa

4 | Memberikan Guru memberikan waktu khusus kepada siswa
kesempatan bertanya untuk bertanya selama pembelajaran

5 | Mengaitkan materi | Guru menghubungkan konsep fisika dengan

dengan kehidupan nyata | aktivitas sehari-hari siswa

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa guru tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi, tetapi juga menciptakan pembelajaran yang mampu
merangsang rasa ingin tahu siswa. Strategi yang paling sering digunakan adalah
pemberian pertanyaan pemantik di awal pembelajaran. Guru menjelaskan bahwa
pertanyaan tersebut bertujuan agar siswa mulai berpikir sebelum menerima
penjelasan materi. Selain itu, penggunaan media pembelajaran seperti video dan
gambar juga membantu siswa lebih tertarik terhadap materi yang dipelajari. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa guru berusaha menciptakan suasana
pembelajaran yang interaktif agar siswa lebih aktif dalam proses belajar. Guru
menyatakan bahwa siswa cenderung lebih antusias ketika materi dikaitkan

dengan kehidupan sehari-hari dibandingkan hanya dijelaskan melalui teori.
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Strategi yang diterapkan guru memberikan berbagai respons dari siswa.
Sebagian besar siswa mengaku lebih tertarik mengikuti pembelajaran ketika guru
menggunakan metode yang melibatkan diskusi dan pertanyaan terbuka. Siswa
juga merasa lebih nyaman bertanya ketika guru menciptakan suasana kelas yang
santai dan komunikatif. Berikut hasil wawancara terkait respons siswa terhadap
strategi guru dalam pembelajaran.

Tabel 2. Respons Siswa terhadap Strategi Guru

No | Respons Siswa Keterangan
1 | Lebih aktif bertanya Siswa  mulai  berani mengajukan
pertanyaan saat pembelajaran
2 | Antusias mengikuti | Siswa lebih fokus dan tertarik terhadap
pembelajaran materi
3 | Mencari informasi tambahan | Siswa mencari materi dari internet atau
buku lain
4 | Aktif dalam diskusi kelompok | Siswa terlibat dalam menyampaikan
pendapat
5 | Memiliki rasa penasaran | Siswa ingin mengetahui lebih dalam
terhadap materi tentang konsep fisika

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa strategi guru memberikan pengaruh

positif terhadap perkembangan karakter rasa ingin tahu siswa. Sebagian siswa
menyatakan bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik ketika guru memberikan
pertanyaan yang berkaitan dengan fenomena nyata. Hal tersebut membuat siswa
merasa penasaran dan terdorong untuk mencari jawaban secara mandiri.
Selain itu, siswa juga mengungkapkan bahwa penggunaan media pembelajaran
seperti video eksperimen membantu mereka memahami konsep fisika dengan
lebih mudah. Beberapa siswa bahkan mencari informasi tambahan melalui
internet setelah pembelajaran selesai karena merasa tertarik terhadap materi
yang dipelajari.

Berdasarkan hasil wawancara, terdapat beberapa faktor yang mendukung
guru dalam membangun karakter rasa ingin tahu siswa. Faktor tersebut berasal
dari lingkungan pembelajaran, media pembelajaran, serta hubungan antara guru

dan siswa.
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Tabel 3. Faktor Pendukung Pengembangan Karakter Rasa Ingin Tahu

No | Faktor Pendukung Penjelasan
1 | Suasana kelas yang interaktif | Siswa lebih nyaman untuk bertanya dan
berdiskusi

2 | Media pembelajaran | Video dan gambar membantu
menarik meningkatkan perhatian siswa

3 | Hubungan baik antara guru | Siswa tidak takut bertanya kepada guru
dan siswa

4 | Dukungan teknologi Siswa mudah mencari informasi tambahan

melalui internet

5 | Pembelajaran berbasis | Siswa dapat bertukar pendapat dan ide

diskusi

Berdasarkan Tabel 3, suasana kelas yang interaktif menjadi faktor
pendukung utama dalam membangun karakter rasa ingin tahu siswa. Guru
menjelaskan bahwa siswa akan lebih aktif apabila suasana pembelajaran tidak
terlalu kaku dan guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapat. Selain itu, perkembangan teknologi juga menjadi faktor
pendukung karena memudahkan siswa mencari berbagai informasi tambahan
terkait materi pembelajaran. Siswa mengaku sering menggunakan internet untuk
mencari penjelasan tambahan mengenai materi fisika yang belum dipahami di
kelas.

Meskipun berbagai strategi telah diterapkan, guru masih menghadapi

beberapa kendala dalam membangun karakter rasa ingin tahu siswa. Kendala

tersebut berasal dari faktor internal siswa maupun kondisi pembelajaran di kelas.
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Tabel 4. Faktor Penghambat Pengembangan Karakter Rasa Ingin Tahu

No | Faktor Penghambat Penjelasan
1 | Siswa kurang percaya diri Sebagian siswa malu untuk bertanya
2 | Pembelajaran masih | Siswa aktif lebih mendominasi diskusi

didominasi beberapa siswa

3 | Kurangnya motivasi belajar Beberapa siswa kurang tertarik terhadap
materi
4 | Keterbatasan waktu | Guru sulit memberikan kesempatan
pembelajaran bertanya secara menyeluruh

5 | Penggunaan gawai yang kurang | Siswa terkadang menggunakan internet

tepat di luar kebutuhan belajar

Berdasarkan Tabel 4, faktor penghambat yang paling sering ditemukan
adalah rendahnya rasa percaya diri siswa untuk bertanya. Guru menjelaskan
bahwa masih ada siswa yang takut memberikan pertanyaan karena khawatir
jawabannya salah atau ditertawakan teman. Selain itu, keterbatasan waktu
pembelajaran juga menjadi kendala karena guru harus menyesuaikan materi
dengan alokasi waktu yang tersedia. Akibatnya, tidak semua siswa memiliki
kesempatan yang cukup untuk berdiskusi atau bertanya secara mendalam selama
pembelajaran berlangsung.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi guru dalam membangun
karakter rasa ingin tahu siswa kelas X di SMA Negeri 10 Kota Jambi dilakukan
melalui berbagai pendekatan pembelajaran seperti pemberian pertanyaan
pemantik, diskusi kelompok, penggunaan media pembelajaran, serta pengaitan
materi dengan kehidupan sehari-hari. Strategi tersebut terbukti mampu
mendorong siswa menjadi lebih aktif bertanya, lebih antusias dalam mengikuti
pembelajaran, serta mulai mencari informasi tambahan secara mandiri. Temuan

ini menegaskan bahwa peran guru tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi
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juga sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang merangsang
rasa ingin tahu siswa.

Jika dikaitkan dengan penelitian sebelumnya, banyak studi terdahulu lebih
berfokus pada pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar atau
kemampuan berpikir kritis siswa, terutama melalui pendekatan kuantitatif
(Alizadeh Behbahani et al., 2018; Muhammad Musyaddad et al., 2024; Pendy &
Mbagho, 2020). Penelitian-penelitian tersebut umumnya mengukur rasa ingin
tahu siswa melalui instrumen angket tanpa menggali secara mendalam bagaimana
proses pembentukan karakter tersebut terjadi di dalam kelas (Putri et al., 2022).
Dengan demikian, terdapat gap penelitian yang cukup jelas, yaitu minimnya kajian
kualitatif yang mengeksplorasi secara langsung strategi guru dalam membangun
rasa ingin tahu siswa dalam konteks pembelajaran nyata di sekolah menengah
atas, khususnya di wilayah Kota Jambi.

Novelty dari penelitian ini terletak pada pendekatan kualitatif naturalistik
yang digunakan untuk memahami secara mendalam praktik pembelajaran sehari-
hari guru fisika dalam membangun rasa ingin tahu siswa. Penelitian ini tidak
hanya menggambarkan hasil akhir berupa tingkat keaktifan siswa, tetapi juga
mengungkap proses interaksi, strategi komunikatif guru, serta dinamika kelas
yang membentuk karakter rasa ingin tahu tersebut. Selain itu, penelitian ini
memberikan gambaran kontekstual yang spesifik pada lingkungan SMA Negeri 10
Kota Jambi sehingga dapat memperkaya literatur tentang pendidikan karakter di
tingkat sekolah menengah atas.

Secara implikatif, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru perlu
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih variatif, interaktif, dan
kontekstual untuk meningkatkan rasa ingin tahu siswa. Penerapan pertanyaan
pemantik, diskusi aktif, dan penggunaan media pembelajaran terbukti efektif
dalam mendorong keterlibatan siswa. Oleh karena itu, sekolah dapat menjadikan
hasil penelitian ini sebagai dasar dalam pengembangan pelatihan guru, khususnya

dalam penerapan pembelajaran yang berorientasi pada penguatan karakter siswa.
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Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama,
penelitian hanya dilakukan pada satu sekolah dengan subjek terbatas pada guru
fisika dan beberapa siswa kelas X sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan
secara luas. Kedua, data diperoleh hanya melalui wawancara sehingga belum
melibatkan observasi kelas secara mendalam yang dapat memperkuat temuan
penelitian. Ketiga, penelitian ini belum mengkaji perbedaan karakter rasa ingin
tahu siswa berdasarkan latar belakang atau kemampuan akademik yang berbeda.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas subjek,
menggunakan metode triangulasi yang lebih beragam, serta mengombinasikan

dengan observasi langsung di kelas agar hasil penelitian lebih komprehensif.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
strategi guru dalam membangun karakter rasa ingin tahu siswa kelas X di SMA
Negeri 10 Kota Jambi dilakukan melalui beberapa pendekatan, yaitu pemberian
pertanyaan pemantik, penggunaan metode diskusi, pemanfaatan media
pembelajaran, serta pengaitan materi dengan kehidupan sehari-hari. Strategi
tersebut terbukti mampu mendorong siswa untuk lebih aktif bertanya,
meningkatkan antusiasme belajar, serta menumbuhkan kebiasaan mencari
informasi secara mandiri. Selain itu, respons siswa terhadap strategi yang
diterapkan guru menunjukkan perubahan positif dalam proses pembelajaran, di
mana siswa menjadi lebih berani bertanya, lebih aktif dalam diskusi, dan memiliki
rasa ingin tahu yang lebih tinggi terhadap materi pembelajaran. Namun demikian,
masih terdapat beberapa kendala seperti kurangnya rasa percaya diri siswa,
keterbatasan waktu pembelajaran, serta dominasi siswa tertentu dalam diskusi
kelas. Oleh karena itu, penguatan strategi pembelajaran yang lebih inklusif dan
interaktif masih diperlukan untuk mengoptimalkan pembentukan karakter rasa

ingin tahu siswa.
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